P-ISSN : 2654-5721
https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v10i2 E-ISSN : 2654-7546

Dari Cangkir ke Kuadran, Membedah Digital Gap Paradox
Strategi Agresif Cafe KopiKitaku Berbasis Analisis SWOT

Nova Sutiawati, 2Ririn Renita, 3Panji Pramuditha, “Budi Harto, *Ardiansyah Maolana
12345 Administrasi Bisnis, Politeknik LP3I, Bandung

E-mail: 'novasutiawati.r24ab@plb.ac.id, 2ririnrenita.r24ab@plb.ac.id,
$panjipramuditha@plb.ac.id, “budiharto@plb.ac.id, *ardiansyahmaolana.r24ab@plb.ac.id

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk menilai kondisi
faktual, membuat strategi pengembangan bisnis, dan memberikan pendampingan
berdasarkan analisis SWOT pada Cafe KopiKitaku, sebuah UMKM kuliner berbasis kopi
yang beroperasi sejak 2019 di JI Pahlawan No.72, Kecamatan Cibeunying Kaler, Kota
Bandung. Bisnis ini belum memiliki peta jalan strategis yang jelas untuk mendorong
kemandirian dan daya saing jangka panjang. Dengan menggunakan metode studi kasus
tunggal dan pendekatan deskriptif-kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data melalui
observasi partisipatif, wawancara mendalam, fokus grup diskusi (FGD), kuesioner
pembobotan, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KopiKitaku
memperoleh skor IFAS sebesar 3,01 dan EFAS sebesar 2,98, menempatkannya di Kuadran
I (Perkembangan). Perkembangan program loyalitas pelanggan, standarisasi keuangan
SAK EMKM, optimalisasi platform pengiriman makanan, akselerasi pemasaran digital
berbasis short video, dan rencana ekspansi outlet jangka panjang adalah strategi utama.
Penelitian ini menemukan bahwa intervensi strategis yang bergantung pada analisis SWOT
dapat menemukan masalah penting dan membuat saran yang bermanfaat untuk
mempertahankan bisnis kecil dan menengah (UMKM) kafe lokal. Peneliti menyarankan
agar pemilik KopiKitaku segera memprioritaskan peningkatan ekosistem digital,
pengaturan manajemen keuangan, dan pembuatan rencana bisnis jangka panjang sebagai
dasar untuk mempertahankan independensi dan daya saing perusahaan.

Kata kunci : Analisis SWOT, Pengembangan UMKM, Daya Saing Bisnis,
Kemandirian Usaha, Pengabdian Masyarakat, Kopi.

ABSTRACT

In order to help Cafe KopiKitaku, a coffee based culinary micro enterprise in Bandung that
has been operating since 2019 but lacks a structured strategic roadmap to drive long term
business independence and competitiveness, this community service research will examine
the factual conditions, develop business development strategies, and offer SWOT analysis
based assistance. This study uses a single case study method and a descriptive qualitative
approach. Participatory observation, in depth interviews, Focus Group Discussion (FGD),
weighting questionnaires, and documentation studies are used to collect data, which is then
analyzed using IFAS, EFAS, and TOWS matrices. According to the results, KopiKitaku
received an IFAS score 3,01 and an EFAS score of 2,98, placing the company in Quadrant
I (Growth Oriented Strategy). This indicates a strategic position with significant internal
strength and external opportunities for aggressive growth. However, a Digital Gap Paradox,
anotable discrepancy between hight physical customer satisfaction (rating 4,5/5 from 1,641
reviews) and very limited digital reach (2,281 Instagram followers). Priority tactics
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developed include a long term outlet expansion roadmap, customer loyalty program

development,

SAK EMKM compliant financial standards, food delivery platform

optimization, and the acceleration of short video content based digital marketing.
According to the study’s findings, SWOT analysis based strategic intervention successfully
pinpoints important gaps and produces useful suggestions for the long term viability of
neighborhood cafe MSMEs. In order to achieve lasting business independence and
competitiveness, researchers advise KopiKitaku owners to give top priority to developing
long term business plans, formalizing financial management, and enhancing the digital

ecosystem.

Keyword : SWOT Analysis, MSME Development, Business Competitiveness,
Business Independence, Community Service, Coffee.

1. PENDAHULUAN

Dalam struktur ekonomi Indonesia,
tidak dapat mengabaikan betapa
pentingnya Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Jumlah Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Indonesia akan mencapai sekitar 66 juta
unit pada tahun 2023. Mereka akan
memberikan kontribusi sebesar 61% atau
setara Rp. 9.580 Triliun terhadap PDB
serta menyerap sekitar 117 juta orang,
atau 97% dari tenaga kerja nasional
(Khairunnisa et al., 2022). Selain itu,
UMKM menyumbang sekitar 15,7% dari
ekspor nasional Indonesia, menjadikan
industri ini sebagai pilar strategi untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan berdaya saing (May Indry
Saputri & Igbal Fasa, 2024). Pada tahun
2023, Bank Dunia bahkan memperkirakan
bahwa UMKM akan terus menjadi
penggerak perekonomian Indonesia dan
mencapai 83,3 juta pelaku usaha pada
tahun 2034 (Amilussholihati et al., 2025).
Hal ini sejalan dengan tren pertumbuhan
ekonomi nasional yang diproyeksikan
meningkat lebih dari 0,1% per tahun
(Purnomo et al.,, 2024). Meskipun
demikian, jumlah UMKM tidak secara
otomatis  berbanding lurus dengan
ketangguhan strategi mereka, karena
sebagian besar masih beroperasi secara
reaktif tanpa arah untuk pengembangan
bisnis yang terstruktur dan berbasis data
(Ersa Dewi Zai & Budi, 2024
Guntarayana, 2025; Setiawardani, 2022).

Industri kuliner berbasis Kopi atau
Cafe adalah salah satu sektor UMKM
yang paling utama yang mengalami
pertumbuhan paling signifikan dan
kompetitif (May Indry Saputri & Igbal
Fasa, 2024). Dalam sepuluh tahun
terakhir, mulai tahun 2013 hingga 2023,
industri  kopi Indonesia menunjukan
dinamika yang positif, ditandai dengan

peningkatan  produksi,  diversifikasi
produk, dan peningkatan konsumsi
domestik  (Susanto et al., 2024).

Perkembangan bisnis cafe dan inovasi
produk mendorong peningkatan konsumsi
kopi per kapita Indonesia dari 1,0 kg per
tahun menjadi 2,5 kilo per tahun. Pasar
cafe  di  Indonesia  diproyeksikan
meningkat rata-rata 6,5% per tahun dari
tahun 2021 hingga 2026, dengan jaringan
lokal seperti Kopi Kenangan, Fore Cope,
dan Janji Jiwa bersaing ketat dengan
merek global seperti Starbucks dan Coffee
Bean. Produksi kopi Indonesia pada tahun
2022 mencapai 794,8 ribu ton, meningkat
sekitar 1,1% dari tahun sebelumnya,
menempatkannya sebagai negara terbesar
ketiga di dunia setelah Brazil dan
Vietnam. Pertumbuhan Eksponensial ini
menimbulkan tekanan persaingan yang
signifikan bagi Kafe UMKM skala lokal.
Kafe-kafe lokal ini belum memiliki
strategi pengembangan yang
direncanakan dan siap beradaptasi dengan
dinamika pasar yang terus berubah (Budi
Harto, Ning Wahyuni, 2023; Harto,
Marliana, et al., 2024).
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Karena dunia bisnis semakin
berkembang dan persaingan usaha
semakin tinggi, UMKM harus memiliki
strategi pemasaran yang baik untuk tetap
bersaing dengan kompetitornya (Budi
Harto, Abdul Rozak, et al., 2021; Budi
Harto, Ning Wahyuni, 2023; Suparman,
2012). Ini terutama berlaku untuk bisnis
kuliner, dimana strategi ini merupakan
salah satu cara untuk mendapatkan
keunggulan bersaing yang
berkesinambungan(Harto et al., 2023).
Tingkat kemandirian suatu UMKM, yang
mencakup kemampuan untuk mengelola
sumber daya secara mandiri, membuat
keputusan strategis, menekan biaya
operasional,  menyesuaikan  dengan
kebutuhan pasar, dan menjaga kualitas
produk dan layanan, meningkatkan
kemungkinan mereka untuk
menghasilkan pendapatan yang stabil dan
bertahan dalam keadaan ekonomi yang
berubah-ubah (Cinthya Ersa Dewanti Zai
& Budi Harto, 2024; May Indry Saputri &
Igbal Fasa, 2024; Nur Azyani Amandasari
et al., 2024). Di tengah era globalisasi
yang semakin berkembang, UMKM
menghadapi berbagai tantangan yang
cukup signifikan, termasuk persaingan
usaha yang ketat baik di pasar domestik
maupun global (Laras Ratu Khalida &
Robby Fauji, 2020). Oleh karena itu,
pemberdayaan UMKM berfokus pada
penciptaan iklim usaha yang kondusif,
penerapan inovasi teknologi, serta
penguatan  skala  ekonomi  untuk
meningkatkan daya saing dan
kemandirian usaha (Aditya Ahmad Fauzi
et al.,, 2023; Budi Harto et al., 2024,
Sidabalok & Alfiandi, 2024). Cafe
KopiKitaku yang telah beroperasi selama
3-5 tahun menunjukan kenyataan bahwa
sebagian besar UMKM kuliner di
Indonesia masih berada di ambang
pertumbuhan, telah melewati fase
bertahan, namun belum memiliki strategi
yang cukup untuk naik kelas dan menjadi
mandiri secara bisnis (Hunger, J &
Wheelen, Thomas, 2012; Kotler et al.,
2016)
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Secara teoritis, kemampuan suatu
perusahaan  untuk  bersaing  dan
berkembang sangat ditentukan oleh
kemampuan pemilik dan pengelola untuk
membuat strategi yang tepat berdasarkan
pemetaan kondisi internal dan eksternal
perusahaan (Naila Khairunnisa et al.,
2024). Di era ekonomi kreatif, UMKM
menghadapi tantangan kompleks seperti
persaingan global, kekurangan sumber
daya, dan kebutuhan yang terus menerus
untuk inovasi dan kreativitas (Ari
Riswanto et al., 2023; Sianturi, 2020).
Oleh karena itu, diperlukan alat nalitik
yang dapat memotret realitas bisnis secara
menyeluruh  (Susanto et al., 2024).
Analisis SWOT (Strength, Weakness,
Opportunities, Threats) telah terbukti
berfungsi sebagai alat strategi yang efektif
untuk membuat rencana pengembangan
berbasis data lapangan (Buyung Purnomo
Waluyo et al., 2023; Khoiriyah &
Pratama, 2025). Studi yang dilakukan di
Coffee Shop Safehaus (2022-2023)
menggunakan analisis SWOT yang
digunakan dengan tabel IFAS dan EFAS
menunjukan bahwa kafe di kuadran
pertama mendukung strategi pertumbuhan
agresif yang dikenal sebagai strategi
pertumbuhan (Sedyastuti, 2018). Analisis
SWOT  dapat membantu  bisnis
mengambil  keputusan  yang tepat
mengenai posisi strategi mereka (Raiswan
et al, 2026). Analisis SWOT
menggunakan pemetaan faktor internal,
yaitu kekuatan dan kelemahan, dan faktor
eksternal, yaitu peluang dan ancaman.
Analisis SWOT dapat menghasilkan
empat strategi sekaligus: strategi SO yang
mendorong  inovasi  produk  dan
melakukan promosi agresif melalui
penjualan online; strategi WO yang
mengutamakan kualitas SDM dan
kebutuhan pasar; dan strategi WT yang
mengoptimalkan adaptasi dan penargetan
pasar. Metode ini sangat relevan karena
memberikan kerangka analisis yang
komprehensif untuk kafe UMKM yang
biasanya beroperasi secara intensif tanpa
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dasar strategi formal yang memadai.
(Thahira et al., 2025)

Studi sebelumnya telah
menciptakan fondasi keilmuan yang kuat
tentang strategi pengembangan UMKM di
wilayah Bandung dan Jawa Barat (Kartika
Ramandhani & M. Taufiq Abadi, 2023).
Kajian tentang manajemen layanan
sebagai strategi dan praktik bisnis untuk
meningkatkan daya saing UMKM di
Bandung menunjukkan bahwa dua pilar
utama ketangguhan organisasi bisnis
skala kecil adalah inovasi layanan dan
inovasi pemasaran (Armanda, 2024;
Cinthya Ersa Dewanti Zai & Budi Harto,
2024; Zainal Arifin et al., 2023). Hasil
pengabdian masyarakat tentang
penerapan transformasi digital sebagai
pendorong efektivitas pemasaran hijau
untuk UMKM Desa Jayagiri Lembang
(Harto, Yanto Rukmana, et al., 2024)
menemukan bahwa memasukkan
teknologi  digital kedalam  strategi
pemasaran memungkinkan UMKM untuk
mengoptimalkan sumber daya mereka,
menjangkau pasar yang lebih luas, dan
meningkatkan kesadaran merek yang
berkelanjutan. Studi tentang
pendampingan pemasaran digital sebagai
katalis transformasi digital untuk UMKM
di Bandung yang menggabungkan e-
commerce dan media sosial menegaskan
bahwa strategi pemasaran digital yang
terintegrasi secara signifikan mendorong
kelangsungan hidup bisnis UMKM skala
mikro yang bersaing(Chirana et al., 2023;
Sidabalok & Alfiandi, 2024). Selain itu,
studi tentang seberapa efektif iklan bisnis
UMKM melalui fitur Reels Instagram
menunjukan bahwa inovasi dalam saluran
komunikasi ~ pemasaran  berdampak
signifikan pada tingkat keinginan bisnis
tersebut. Secara keseluruhan, hasil ini
mendukung gagasan bahwa UMKM yang
dapat menggabungkan strategi berbasis
analisis situasional dengan kemampuan
digital akan memiliki daya saing dan
kemandirian yang jauh lebih besar (Budi
Harto, Ning Wahyuni, 2021, 2023)
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Namun demikian, literatur
khazanah saat ini memiliki celah
penelitian yang signifikan dan belum
terjawab secara memadai. Kajian strategi
manajemen SWOT pada UMKM
Kopirates Maumere menunjukan potensi
besar SWOT dan bisnis model canvas
sebagai pendekatan strategi untuk kafe di
Indonesia. Namun penelitian ini biasanya
fokus pada risiko operasional dan pasar
secara parsial dan belum menghasilkan
model penegmbangan strategi yang
komprehensif ~ yang  fokus  pada
kemandirian  bisnis jangka panjang
UMKM. Studi inovasi UMKM kuliner
berbasis ekonomi kreatif di Kota Solok
menemukan bahwa UMKM berada di
posisi Hold & Hold dengan menggunakan
kombinasi strategi untuk
mempertahankan operasi sambil
mengembangkan peluang pertumbuhan.
Namun, strategi ini belum diuji secara
khusus pada UMKM kafe kopi, karena
mereka memiliki karakteristik persaingan
dan segmentasi pasar yang berbeda.
Penelitian Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) di Cafe KopiKitaku
menjadi sangat penting karena faktor-
faktor inilah yang menjadikannya
berkontribusi secara akademis dan praktis
(Hidayat et al., 2024; Zafriana et al., 2026)

Untuk meningkatkan daya saing di
era ekonomi kreatif yang semakin
kompetitif, tujuan kegiatan ini adalah
untuk menganalisis dan membuat strategi
pemberdayaan UMKM  berdasarkan
analisis SWOT. berdasarkan uraian di
atas, artikel Pengabdian  Kepada
Masyarakat (PKM) ini hadir sebagai
respon akademis yang terarah sekaligus
kontribusi praktis yang nyata untuk
pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) kuliner lokal.
Penelitian ini secara khusus
mengoperasionalkan kerangka tersebut

pada Cafe KopiKitaku untuk
menghasilkan model pemetaan dan
strategi  pengembangan yang dapat

diterapkan pada konteks UMKM kafe
lokal lainnya karena hasilnya menunjukan
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bahwa subsektor kuliner memiliki tingkat
kesiapan tertinggi dan berada di kuadran
Kekuatan Peluang yang memiliki peluang
pertumbuhan yang besar. Penelitian ini
diharapkan akan menambah literatur
PKM tentang model pemberdayaan
UMKM berbasia analisis strategi di
Indonesia, mengingat  pentingnya
jaringan bisnis dan inovasi dalam
pengembangan UMKM kuliner era
digital. Oleh karena itu, diharapkan artikel
ini akan memberikan kontribusi yang
signifikan baik untuk pengembangan
kajian PKM UMKM kuliner maupun
untuk memecahkan masalah aktual yang
dihadapi oleh pelaku usaha cafe kopi
berskala mikro saat mereka berjuan untuk
kemandirian dan keingininan bisnis
mereka (Harto, Yanto Rukmana, et al.,
2024; Setiawardani, 2022; Supardi, 2018)

2. PERMASALAHAN MITRA

Salah satu UMKM berbasis kopi,
KopiKitaku, telah beroperasi di wilayah
Bandung selama 3-5 tahun. Cafe ini
memiliki potensi besar untuk tumbuh dan
mandiri secara bisnis karena telah
melewati fase awal startup. Namun
demikian, beberapa masalah struktural
yang nyata dan menghambat pertumbuhan
perusahaan ditemukan, menurut temuan
observasi lapangan, wawancara
mendalam, dan analisis kondisi faktual
perusahaan. Sebagian besar UMKM tidak
memiliki  perencanaan bisnis yang
matang, termasuk manajemen produksi,
pencatatan  keuangan, dan  strategi
pemasaran. Ini menyebabkan mereka
tidak dapat membuat keputusan strategis
dengan baik, seperti yang terjadi di Cafe
KopiKitaku. Masalah mitra  dapat
diidentifikasi secara menyeluruh vyaitu
sebagai berikut:

a. Tidak Adanya Strategi
Pengembangan Bisnis yang
Terstruktur dan Berbasis Analisis

b. Kelemahan dalam  Manajemen
Keuangan dan Pencatatan Usaha

IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026

c. Minimnya Kapabilitas Pemasaran
Digital dan Rendahnya Brand
Awareness

d. Keterbatasan Kapasitas dan
Kompetensi Sumber Daya Manusia
(SDM)

e. Belum Optimalnya Inovasi Produk
dan Diferensiasi

f. Lemahnya Pemahaman terhadap
Posisi Kompetitif di Pasar

3. METODOLOGI

A. Teori-teori Pendukung
Teori Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah salah satu
metode analisis yang dapat digunakan saat
membuat strategi bisnis, menjual barang,
atau membuat ide baru. Menurut (Hunger,
J & Wheelen, Thomas, 2012) Matriks
SWOT (Strength, Weaknesses,
Opportunities, and Threats) adalah alat
yang digunakan untuk mengatur faktor
strategis. Matriks ini dapat menjelaskan
dengan jelas bagaimana perusahaan dapat
mengimbangi peluang dan ancaman
eksternal dengan kekuatan dan kelemahan
yang dimilikinya, sehingga menghasilkan
empat pilihan strategis yang mungkin.
Secara operasional, analisis SWOT
dilakukan menggunakan matriks IFAS
dan EFAS (Internal Factor Analysis
Summary) dan studi dokumentasi.
Pendekatan kualitatif ~ deskriptif ini
mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi.
Setelah itu, matriks IFAS, EFAS, dan
SWOT digunakan untuk menentukan
posisi strategis perusahaan dan membuat
rekomendasi strategis yang tepat dan
teliti.

Teori Manajemen Strategis UMKM
Dalam era ekonomi kreatif yang
semakin kompetitif, UMKM menghadapi
tantangan kompleks seperti persaingan
global, kekurangan sumber daya, dan
tuntutan terus menerus untuk inovasi dan
kreativitas (Budi Harto, Ning Wahyuni, et
al., 2021; Rizki Hidayaturrochman et al.,
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2025; Zainal Arifin et al., 2023). Oleh
karena itu, untuk membangun strategi
pemberdayaan, diperlukan  kerangka
analitik yang mampu melihat realitas
bisnis secara menyeluruh. Untuk Cafe
KopiKitaku, teori ini menjadi dasar
argumen mengapa intervensi berbasis
SWOT diperlukan, Menurut penelitian
(Budi Harto, Ning Wahyuni, 2021; Putri
& Wibowo, 2025; Supardi, 2018) tentang
manajemen layanan sebagai strategi dan
praktik jangka panjang bisnis, inovasi
layanan dan inovasi pemasaran adalah dua
pilar utama ketangguhan organisasi skala
kecil, dan keduanya harus dibangun
secara sistematis.

Pendekatan Pengabdian Masyarakat
Partisipatif

Pendekatan  deskriptif-kualitatif
yang menggunakan observasi lapangan,
wawancara mendalam, diskusi kelompok
terfokus, dan studi dokumentasi terbukti
efektif dalam kegiatan pengabdian
masyarakat untuk menganalisis dan
merumuskan  strategi  pemberdayaan
UMKM (Nandhita Ahsanul Hawa et al.,
2023; Patilaiya et al., 2022; Suparman,
2012)  berbasis  analisis  SWOT.
Pendekatan partisipatif ini menempatkan
pemilik dan pengelola KopiKitaku bukan
sekadar objek penelitian, mereka menjadi
subjek aktif dalam setiap tahapan analisis.

Desain Penelitian Pengumpulan Data
Penelitian PKM ini dirancang
dengan pendekatan deskriptif, kualitatif
dan studi kasus. Metode kualitatif
deskriptif yang menggunakan analisis
SWOT, vyang melibatkan observasi,
dokumentasi, dan wawancara, merupakan
pendekatan yang paling tepat untuk
mengungkap fenomena strategis pada
UMKM kuliner (Pratama et al., 2023). Ini
karena metode ini mampu menangkap
konteks bisnis yang tidak dapat diukur
secara kuantitatif. Cafe KopiKitaku
adalah UMKM vyang unik dengan fitur
internal dan eksternal yang unik, sehingga
membutuhkan pendekatan holistik yang
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mendalam. Oleh karena itu, desain ini
dipilih. Analisis SWOT yang
menggabungkan matriks IFAS dan EFAS
menggunakan  pendekatan  kualitatif
deskriptif dengan metode studi kasus dan
teknik  pengumpulan data  melalui
observasi, dokumentasi, dan wawancara
telah terbukti efektif untuk
mengidentifikasi faktor strategis yang
benar-benar menentukan posisi kompetitif
sebuah perusahaan, termasuk faktor yang
tidak tampak dari permukaan.

Sumber Data & Teknik Pengumpulan
Data

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini berasal dari dua kategori
utama. Data primer diperoleh langsung
dari lapangan (Purnomo et al., 2024)
melalui:(1) observasi partisipatif terhadap
seluruh operasional Cafe KopiKitaku; (2)
wawancara mendalam (in-depth) dengan
pemilik, pengelola, dan karyawan; (3)
Forum Group Discussion (FGD) yang
melibatkan  pemilik, tim internal,
pelanggan  setia, dan  pemangku
kepentingan lokal; dan (4) kuesioner
pembobotan IFAS dan EFAS. Data
sekunder  diperolen  melalui  studi
dokumentasi laporan keuangan
sederhana, catatan terkait, dan laporan
keuangan sederhana. Untuk penelitian
UMKM  berbasis analisis strategis,
metode pengumpulan data yang paling
lengkap, vyang dilakukan  dengan
observasi, wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis dengan
matriks SWOT dan IE.

B. Prosedur Penelitian
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kelemahan, peluang, dan ancaman
internal. Data lapangan dikumpulkan dan
dianalisis untuk menentukan faktor-faktor
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Gambar 1. Prosedur Penelitian

Proses penelitian PKM terdiri dari
tujuh tahap yang berjalan secara
kronologis dan sistematis, seperti yang
digambarkan dalam flowchart di atas.

Tahap 1 persiapan pra-lapangan dan studi
awal: tim yang berkomitmen menyusun
instrumen penelitian seperti pedoman
observasi, pedoman wawancara, dan
kuesioner pembobotan SWOT. Tahap ini
juga memastikan semua persiapan
administratif dan teknis.

Tahap 2 Pengumpulan data lapangan:
Tim pengabdian pergi ke Cafe
KopiKitaku secara langsung untuk
melakukan observasi partisipatif,
wawancara mendalam dengan pemilik
dan karyawan, fokus topik bersama
pemangku kepentingan, dan
pengumpulan data dokumentasi.
Penelitian kualitatif mengumpulkan data
pada kondisi objek yang alami. Peneliti
bertindak sebagai alat utama dan
melakukan observasi secara langsung
pada objek untuk mendapatkan informasi
yang akurat.

Tahap 3 Mengidentifikasi faktor SWOT:
Cafe KopiKitaku memiliki kekuatan,
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ini.

Tabel 1. Analisis SWOT

S — Strength Kekuatan Internal

W — Weaknesses (Kelemahan
Internal)

- Lokasi strategis di JI Pahlawan,
dekat kampus, perkantoran,

Gedung Sate.

- Konsep multifungsi: nongkrong,

WFC, meeting, dan belajar.

- Rating Google 4,5/5 dari 1.641

ulasan, reputasi sangat kuat.

Inovasi menu aktif: nasi goreng
oriental, mie nyemek Cirebon,

bala-bala siram pedas.

- Fasilitas lengkap: WiFi gratis,
colokan di tiap meja, parkir luas,

indoor + outdor.

- Harga terjangkau mulai
Rp15.000, sesuai segmen

mahasiswa & pekerja muda.

Identitas merek yang kuat:
“bukan tentang kopi, tentang

ruang yang mendengar jiwa”.

Instagram  café  memiliki
sekitar 2.200 followers, yang
merupakan angka yang sangat
rendah untuk café aktif sejak
2019.

Konten media sosial tidak
konsisten (757 post, tapi
engagement rendah).

Belum ada strategi bisnis
formal berbasis data analitik.
Manajemen keuangan masih
konvensional, belum
terstandarisasi SAK EMKM.
Skala usaha masih satu outlet
dan belum ada rencana untuk
ekspansi.

Kualitas kopi dinilai “so so”
oleh beberapa penilai, yang
lebih berfokus pada suasana.

O — Opportunities (Peluang
Eksternal)

T — Threats (Ancaman
Eksternal)

- Tren WFC (Work From Café)
pasca-pandemi terus tumbuh

pesat di Bandung.

- Konsumi kopi per kapita di
Indonesia tumbuh di 1,8kg/tahun

(naik 80% sejak 2013)

- Pasar café Indonesia tumbuh
rata-rata6,5% per tahun (2021-

2026)

- Ekosistem digital:  GoFood,
ShopeeFood

GrabFood,
membuka pasar delivery.

- Potensi kolaborasi event kreatif,
komunitas, dan  co-working

space.

- Tren konten kuliner lokal di
Tiktok & Instagram Reels,

peluang viral marketing.

Persaingan café baru sangat
agresif: Morgy  Coffee,
Sejiwa, DE.U, dan ratusan
café di Bandung.

Jaringan café nasional (Kopi
Kenanganl, Fore, Janji Jiwa)
dengan modal besar.
Kenaikan harga bahan baku
(kopi, susu, bahan makananO
yang menekan margin.
Perubahan tren cepat di
industri F&B sehingga café
yang tidak berinovasi cepat
tertinggal.

Ketergantungan pada segmen
mahasiswa yang  bersifat
musiman (liburan, lulus).

Tahap 4 Pembuatan

EFAS

matriks IFAS dan

Tabel 2. Matrix IFAS dan EFAS

Faktor Internal

Kate ‘ Bob | Rat | Skor

gori ot ing

Kekuatan (Strength)

Lokasi strategis - JI. Pahlawan,
dekat kampus & perkantoran

Sl 0,12 4 0,48

Konsep multifungsi  (WFC,
meeting, nongkrong, belajar)

S2 0,11 4 0,44

Rating Google 4,5/5
daril.641+ ulasan pelanggan.

S3 0,10 4 0,40

Inovasi menu aktif & beragam
(kuliner lokal + fusion)

S4 0,09 3 0,27

Fasilitas  lengkap  (WiFi,
colokan, parkir, indoor +
outdoor)

S5 0,09 4 0,36

Harga terjangkau & ramah
kantorng (Rp15.000 — 50.000)

S6 0,08 3 0,24

Brand identity unik &
positioning emosional yang
kuat

S7 0,07 3 0,21

Kelemahan (Weakneeses)

Followers Instagram hanya
2,281, sangat rendah

w1 0,09 2 0,18

Konten media sosial tidak
konsisten, engagement rendah

W2 0,08 2 0,16

Belum ada strategi bisnis
formal berbasis data

W3 0,07 1 0,07
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Manajemen keuangan belum W4 0,06 2 0,12
terstandarisasi SAK EMKM

Single outlet, belum ada W5 0,04 2 0,08
roadmap ekspansi bisnis

Kualitas kopi dinilai biasa oleh W6 0,00 2 0,00
sebagian reviewer

Total IFAS 1,00 = 3,01

Faktor Eksternal I Kateg Bob Rat Skor
ori ot ing

Peluang (Opportunities)

Tren WFC terus tumbuh o1 0,13 4 0,52

pasca-pandemi di kota besar

Konsumsi kopi nasional naik 02 0,12 4 0,48

80% dalam 10 tahun terakhir

Pertumbuhan  pasar  cafe 03 0,10 3 0,30

Indonesia 6,5%/tahun (2021-

2026)

Ekosistem  delivery online 04 0,10 3 0,30

(GoFood, GrabFood,

ShopeeFood)

Peluang  kolaborasi  event 05 0,08 3] 0,24

kreatif & komunitas lokal

Tren viral marketing via 06 0,08 3 0,24

TikTok & Instagram Reels

Ancaman (Threats)

Persaingan café lokal baru T1 0,12 3] 0,36
sangat agresif di Bandung
Jaringan cafe nasional T2 0,09 2 0,18

bermodal besar (Kopi
Kenangan, dll)

Kenaikan harga bahan baku T3 0,08 2 0,16
menekan margin keuntungan

Perubahan tren F&B yang T4 0,06 2 0,12
cepat dan tidak terprediksi

Ketergantungan segmen T5 0,04 2 0,08
mahasiswa yang musiman

Total EFAS 1,00 - 2,98

Skor IFAS (Faktor | Skor EFAS (Faktor Eksternal)
Internal)

3,01 2,98

S=2,40, W =0,61 Selisih S- O =2,08 T = 0,90 Selisih O-T=
W = +1,79 +118

EFAS (Faktor Eksternal)

Gambar 2. EFAS

Tabel IFAS menampilkan faktor kekuatan
dan kelemahan, sedangkan tabel EFAS
menampilkan  faktor  peluang dan
ancaman. Setiap faktor  dinilai
berdasarkan  tingkat kepentingannya
secara strategis dan dinilai berdasarkan
kondisi aktual bisnis. Semua ini
menghasilkan total skor yang menentukan
posisi perusahaan dalam diagram kuadran
SWOT.

https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v10i2

Tahap 5 Perumusan strategi analisis
matriks SWOT

Tabel 3. Perumusan Strategi
Berdasarkan Analisis SWOT

SO - Agresif WO - Pembenahan
- Lokasi & konsep WFC vs - Optimalkan digital marketing
tren pasar kopi yang untuk tangkap tren viral

tumbuh

- Kampanye “WFC Hub - Bangun content calendar
Bandung”, posisikan Instagram & Tiktok, minimal 4
KopiKitaku sebagai post/minggu + 1 reels

destinasi kerja utama
Kembangkan paket

membership harian/bulan

untuk pekerja remote &

- Rekrut kreator konten lokal
Bandung untuk kolaborasi dan
endorsement organik

mahasiswa

- Aktifkan  GoFood & - Terapkan sistem POS &
GrabFood secara agresif pencatatan  keuangan digital
dengan promo bundling (SAK EMKM-compliant)

menu baru
- Gelar event kreatif bulanan

- Gunakan data ulasan Google &

(live music, bazar, GoFood untuk pengambilan
talkshow) memanfaatkan keputusan menu
area parkir

WT — Defensif

- Diversifikasi segmen pelanggan,
aktif sasar pekerja kantoran,
bukan hanya mahasiswa

ST - Diversifikasi

- Perkuat positioning “kopi
Bandung otentik”,
diferensiasi  dari  Kopi
Kenangan & Fore

- Kembangkan signature
menu eksklusif yang tidak

- Buat roadmad ekspansi 3 tahun,
outlet kedua, katering, paket

mudah  ditiru  jaringan event
nasional
- Bangun program loyalitas - Latih tim  barista  untuk

pelanggan (stamp card, tingkatkan kualitas kopi dan
poin digital, birthday perk) standar pelayanan

- Negosiasi harga bahan - Tetapkan SOP  operasional
baku langsung ke petani harian untuk menjaga
kopi lokal Jawa Barat konsistensi kualitas

Empat  strategi  alternatif  dibuat
berdasarkan posisi kuadran yang telah

ditetapkan strategi SO (Strengths,
Opportunities) yang agresif, strategi WO
(Weakness, Opportunities) yang
membenahi  strategi ST  (Strengths,

Threats)  yang defensif. Untuk
meningkatkan Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah (UMKM), termasuk
meningkatkan  keterampilan  melalui
pelatihan, yang diharapkan akan
meningkatkan inovasi dan kualitas

produk. Hasil analisis matriks SWOT
menunjukan strategi alternatif.

Tahap 6 implementasi dan
pendampingan  mitra:  rekomendasi
strategi bisnis telah diterapkan melalui
konsultasi dan pendampingan langsung di
lapangan, workshop pelatihan strategi
bisnis, dan monitoring berkala terhadap
kemajuan implementasi. Untuk membuat
strategi  yang memungkinkan UMKM
untuk bertahan dan berkembang dalam
lingkungan  yang  didorong  oleh
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keberlanjutan dan teknologi, penemuan
hasil pengabdian masyarakat sangat
penting. Pendampingan yang terlibat
penuh  adalah  kunci  keberhasilan
penerapan strategi.

Tahap 7 Laporan & luaran PKM: laporan
akhir PKM, artikel jurnal yang siap
dipublikasikan, dan dokumen yang dapat
digunakan langsung  oleh  Cafe
KopiKitaku sebagai panduan
pengembangan bisnis jangka panjang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil dan Kondisi Faktual Café
KopiKitaku

Café KopiKitaku, yang berlokasi
strategis di jl. Pahlawan No. 72, Neglasari,
Kecamatan Cibeunying Kaler, Kota
Bandung, telah berdiri sejak tahun 2019
dan telah berkembang menjadi lebih dari
sekadar tempat minum kopi dan destinasi
serba guna untuk semua kalangan.
Awalnya didirikan sebagai tempat
nongkrong untuk anak muda, terutama
mahasiswa. KopiKitaku teah menunjukan
kemampuan untuk menyesuaikan diri
dalam lima tahun operasinya. Dengan
waktu, berkembang menjadi tempat
multifungsi  yang sekarang  sering
digunakan untuk Work From Café (WFC),
di mana orang dapat mengadakan
pertemuan, belajar, atau menyeesaikan
tugas. Namun, tetap menjadi ruang sosial
yang inklusif untuk berbagai kalangan.
Evolusi gagasan ini adalah tanggapan
sistematis terhadap perubahan perilaku
konsumen yang terjadi setelah pandemi,
ketika generasi muda perkotaan terbiasa
dengan gaya hidup WFC. Berdasarkan
1.641 ulasan pengunjung dari KopiKitaku
memiliki rating 4.5 dari 5 bintang. Daya
tarik utamanya adalah fasilitas parkir yang
luas, suasana yang nyaman, konsep WFC,
dan ruang kerja yang luas dengan banyak
power socket. Temuan ini sangat relevan
dengan teori (Harto, Yanto Rukmana, et
al., 2024) bahwa kunci keberlanjutan
bisnis UMKM adalah integrasi layanan

IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026

berkualitas dengan pengalaman
pelanggan. Namun, Kualitas pengalaman
fisik yang luar biasa dibandingkan dengan
kemampuan pemasaran digital yang
sangat  terbatas, akun Instagram
@kopikitaku hanya memiliki 2.281
followers dan 756 posting. Kondisi ini
mendukung temuan (Budi Harto et al.,
2023), bahwa UMKM vyang belum
mengoptimalkan ekosistem digital akan
mengalami gap yang signifikan dalam
persaingan meskipun memiliki kekuatan

produk dan layanan vyang tidak
tertandingi.
Pertanian  menemukan  bahwa

KopiKitaku memiliki kemampuan inovasi
yang menggembirakan dalam hal inovasi
produk, menurut hasil observasi dan
wawancara mendalam. Argi, Yyang
mengelola operasi KopiKitaku
mengatakan, “Semenjak kita menambah
menu baru seperti nasi goreng Hongkong
dan mie nyemek Cirebon, pengunjung
lebih variatif, tidak hanya anak muda”.
Pernyataan ini mendukung hipotesis
(Kotler et al., 2016) bahwa diversifikasi
produk yang tepat sasaran memiliki
kemampuan untuk memperluas basis
pelanggan secara organisatoris. Selain itu,
inovasi lokal seperti bala-bala siram pedas
dibuat berdasarkan kebiasaan pelanggan:
“Disini kita ada bala-bala, tapi Kkita
variasikan tidak seperi bala-bala biasa”.
Argi menyatakan “Kita buat jadi bala-bala
siram pedas”. Dengan inovasi menu baru
ini, KopiKitaku menawarkan berbagai
cemilan dengan harga mulai dari Rp.
15.000 yang tidak hanya lezat tetapi juga
terjangkau di kantong.

Hasil Analisis SWOT Komprehensif
Tabel SWOT dan  Matriks
IFAS/EFAS KopiKitaku menunjukan
pemetaan faktor internal dan eksternal,
seperti yang ditunjukkan oleh skor
Matriks IFAS KopiKitaku sebesar 3,01
dengan  komposisi  skor  kekuatan
(Strengths) sebesar 2,40 dan skor
kelemahan (Weaknesses) sebesar 0,61.
menghasilkan selisih  positif sebesar
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+1,79. Hasil analisis matriks [FAS
menunjukkan bahwa faktor internal
seperti kualitas produk yang baik, harga
yang terjangkau, dan kekuatan merek
yang sudah dikenal menjadi kunci dalam
menarik  pelanggan. Namun, untuk
mempertahankan  posisi  kompertitif,
kelemahan tertentu masih perlu dperbaiki.
Lokasi memiliki skor tertinggi (0,21) dan
rating tertinggi (4, dengan skor parsial
0,48). Ini menunjukan bahwa keunggulan
lokasi adalah aset strategis utama
KopiKitaku yang paling sulit ditiru oleh
kompetitor. Sebaliknya, rating paling
rendah diberikan kepada ketiadaan
strategi bisnis formal (W3) (1), yang
mengkonfirmasi  masalah  struktural
mendasar yang menjadi fokus intervensi
PKM ini (Harto, Yanto Rukmana, et al.,
2024; Nur Aini et al., 2024).

Analisi matriks EFAS: Skor total
EFAS adalah 2,98, dengan skor peluang
2,08 dan ancaman 0,90, yang
menghasilkan selisih O-T +1,18. Tren
WEFC, yang sangat sesuai dengan gagasan
utama KopiKitaku, memiliki faktor
peluang tertinggi (O1 = 0,52), diikuti oleh
peningkatan konsumsi kopi nasional (O2
= 0,48). Penelitian tentang perkembangan
UMKM menunjukkan bahwa peluang
dari ekosistem digital dan transformasi
konsumen  pascapandemi  merupakan
faktor eksternal yang harus dimanfaatkan
secara strategis.

UMKM yang dapat dimanfaatkan
peluang digital akan memiliki daya saing
yang jauh lebih besar daripada UMKM
yang stagnan. Penerbit widina Posisi
Kuadran: KopiKitaku berada Kuadran |
(strategis Agresif/Fokus Perkembangan)
dengan IFAS = 3,01 (lebih dari 2,5) dan
EFAS = 2,98 (lebih dari 2,5). Posisi ini
menunjukkan  kondisi yang sangat
menguntungkan  karena  perusahaan
memiliki kekuatan internal yang dapat
digunakan untuk memanfaatkan peluang
eksternal yang tersedia, sehingga strategi
SO (Strenghts, Opportuities) yang bersifat
agresif adalah paling tepat. Hasil ini
selaras dengan temuan PKM pada
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UMKM Café Safehaus (Rizki et al.,
2024). Selain itu, uasaha ini ditempatkan
di kuadran | dengan menyarankan strategi
pertumbuhan agresif yang berpusat pada
keunggulan lokasi dan inovasi produk.

Diskusi dan Perbandingan dengan
Temuan PKM Lainnya.

Radar profil daya saing KopiKitaku

Gambar 3. Radar Profil Daya Saing

Temuan PKM pada KopiKitaku sangat
mirip  dengan  beberapa  penelitian
terdahulu yang berkaitan. Untuk memulai,
(Pratiwi et al., 2024) menemukan bahwa
penyebab penurunan penjualan Mixue
Rajamandala bukan karena persaingan
sebaliknya, KopiKitaku menunjukkan
pola serupa, kemampuan fisik unggul
tetapi  kemampuan  digital  sangat
tertinggal. Kedua, hasil ini sejalan dengan
(Pratihasta et al.,, 2024) pada UMKM
Rama Fresh, yang memperoleh IFAS 2,63
dan EFAS 2,94. Posisi Hold and Maintain
menunjukkan kondisi bisnis yang relatif
stabil dengan peluang eksternal yang
cukup besar, tetapi masih ada kelemahan
internal yang perlu diperbaiki, kondisi
yang sebanding dengan KopiKitaku.
KopiKitaku memiliki posisi yang
lebih kompetitif karena berada di Kuadran
I, memiliki kekuatan lokasi strategis,
reputasi digital yang kuat karena rating
bintang tinggi, dan momentum tren WFC
yang  belum  dieksploitasi  secara
maksimal. Dibandingkan dengan studi
UMKM Kauliner Kota Solok (Yuhendri,
2022), yang menempatkan UMKM pada
posisi menengah dengan strategi Hold and
Maintain. Kebaruan (novelty) temuan
PKM ini terletak pada identifikasi
paradoks digital UMKM café fase
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menengah. KopiKitaku memiliki
kepuasan pelanggan yang sangat tinggi
(rating 4,5/5) tetapi memiliki jangkauan
digital yang sangat rendah (2,281
pengikut), menunjukkan bahwa kepuasan
pelanggan yang tidak diubah menjadi aset
digital merupakan bentuk pemborosan
strategis yang selama ini belum dibahas
dalam literatur PKM UMKM café di
Indonesia (Eric Lionel et al., 2023;
Setiawardani, 2022)

Strategi Keberlanjutan Bisnis dan
Roadmap Implementasi

Berdasarkan  seluruh  analisis,
berikut strategi keberlanjutan bisnis yang
direkomendaskan untuk KopiKitaku:

Tabel 4. Strategi Keberlanjutan Bisnis

Indikator
Keberhasilan

Prioritas Strategi Timeline

Digital Marketing Followers naik ke
Agresif:  Tiktok + 10.000+, 3 bulan
Instagram Reels engagement>5%

1 (Sangat
Tinggi)

Aktivitasi
GoFood/GrabFood +
promo bundling

2 (Sangat
Tinggi)

Omzet delivery 30%

dari total pendapatan 2 bulan

Program loyalitas 500 member aktif
pelanggan digital dalam 6 bulan
Standardisasi

4 (Tinggi) keuangan SAK
EMKM + sistem POS
Event bulanan: music
night, bazar,
komunitas

3 (Tinggi) 6 bulan

Laporan keuangan

o 1 bulan
bulanan terstandarisasi

Tambahan 200

kunjungan/event At

5
(Menengah)

Pelatihan barista & Kualitas kopi naik ke

6
(Menengah) SOP pelayanan rating 4+/5 di review Slealtm

7 (Jangka Roadmap ekspansi Business plan outlet
Panjang) outlet kedua ke-2 selesai

12 Bulan

Di era digital, inovasi dan jaringan
bisnis sangat penting untuk pertumbuhan
UMKM kuliner (Rejeki Bangun et al.,
2025; Stanis Man et al., 2025). Pelaku
usaha yang secara proaktif berinovasi
pada produk mereka dan menjalin
kemitraan strategis terbukti memiliki daya
tahan dan daya saing dan lebih besar
daripada yang stagnan. Roadmap ini
dibuat secara bertahap, dengan intervensi
jangka pendek yang mempengaruhi
kesadaran merek digital secara langsung
dan intervensi jangka panjang yang
menciptakan dasar yang kokoh untuk
ekspansi bisnis.

5. KESIMPULAN

IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026

Dengan menggunakan analisis
SWOT berbasis data lapangan,penelitian

pengabdian kepada masyarakat ini
menjawab  masalah  utama  Cafe
Kopikitaku: kurangnya strategi
pengembangan bisnis yang terstruktur,
kurangnya  kemampuan  pemasaran

digital, dan pengelolaan sumber daya
internal yang buruk. Hasilnya
menunjukan  KopiKitaku berada di
kuadran | (strategi yang berorientasi pada
pertumbuhan), dengan skor IFAS sebesar
3,01 dan EFAS sebesar 2,98.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
UMKM  memiliki  kekuatan pada
fleksibilitas bisnis dan kreativitas produk,
tetapi masih  kurang dalam hal
manajemen, pemasaran digital, dan
pengelolaan bisnis yang terstruktur.
Temuan ini secara empiris terkonfirmasi
pada kondisi faktual KopiKitaku, dimana
rating kepuasaan pelanggan yang sangat
tinggi (4,5/5 dari 1641 ulasan Google)
belum sebanding dengan jangkauan
digital yang masih sangat rendah (2281
followers Instagram), sehingga bisnis
tidak dapat mengembangkan produknya

dengan  cepat. Secara implikatif,
penelitian ini berdampak  pada
KopiKitaku secara khusus dengan

menyediakan peta jalan strategi tujuh
prioritas yang terukur. Strategi-strategi ini
termasuk mempercepat pemasaran digital
melalui TikTok dan Reels Instagram,
mengaktifkan  platform  pengiriman
makanan, menetapkan standar keuangan
berbasis SAK EMKM, mengembangkan
program loyalitas pelanggan, dan
menetapkan rencana ekspansi outlet
jangka panjang. Selain itu, hasil
penelitian ini juga memberikan dampak
umum pada bisnis cafe UMKM fase
menengah lainnya di indonesia.
Rekomendasi strategis penelitian
ini didasarkan pada prinsip bahwa
semakin banyak kemandirian UMKM
dalam mengelola sumber daya, membuat
keputusan strategis, menekan biaya
operasional, beradaptasi dengan
kebutuhan pasar, dan menjaga kualitas

368



P-ISSN : 2654-5721

E-ISSN : 2654-7546

369

produk dan layanan, semakin besar
peluang mereka untuk  mencapai
pendapatan yang stabil dan bertahan
dalam kondisi ekonomi yang berubah-
ubah. Penelitian ini hanya melihat satu
UMKM (single case study), jadi temuan
harus digeneralisasikan dengan hati - hati.
Selain itu, data kuantitatif primer terbatas
karena mitra tidak memiliki laporan
keuangan yang terstandarisasi. Karena
waktu yang terbatas dari kegiatan PKM,
penelitian tidak dapat mengukur dampak
jangka panjang dari penerapan strategi
yang direkomendasikan.

Dalam penelitian dan kegiatan
PKM yang akan datang, ada peluang yang
sangat baik untuk melihat seberapa efektif
pengguna strategi digital marketing
berbasis video pendek di cafe UMKM
lokal Bandung secara komparatif antara
beberapa mitra. Selain itu, ada peluang
untuk mengembangkan model SWOT
WFC Framework di kota-kota lain di
Indonesia yang memiliki ekosistem co-
working dan cafe yang berkembang pesat,
seperti  Yogyakarta, Surabaya, dan
Malang. Penelitian PKM selanjutnya
harus meningkatkan penelitian tentang
model pendampingan berkelanjutan
karena  pentingnya  inovasi  dan
keberlanjutan strategi dalam
pengembangan UMKM di era digital. Ini
harus tidak hanya berhenti pada tahap
perumusan  strategi, tetapi juga
mengawasi implementasi strategi dan
mengukur dampak nyata dari peningkatan
penjualan, perluasan pangsa pasar, dan
kemandirian bisnis jangka panjang
UMKM cafe lokal.

Dalam tiga bulan  pertama,
penerima manfaat penelitian, terutama
pemilik dan pengelola cafe KopiKitaku,
harus memprioritaskan tiga tindakan
mendasar. Yang pertama adalah
memperkerjakan atau bekerja sama
dengan pembuat konten profesional untuk
membangun ekosistem  digital yang
konsisten dan viral. Yang kedua adalah
menerapkan sistem pencatatan keuangan
digital berbasis aplikasi yang kompatibel

https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v10i2

dengan SAK EMKM untuk memberikan
fondasi untuk pengambilan keputusan
bisnis berbasis data. Terakhir, tetapi tidak
kalah pentingnya, adalah mempekerjakan
Content Creator.
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